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 ABSTRAK 
Kegiatan pertambangan minyak dan gas di Indonesia sering kali  
memiliki medan yang sulit, sehingga akses pun sulit dengan 
menggunakan kendaraan darat ataupun kapal. Untuk mengatasi 
kendala tersebut dibutuhkan sebuah kendaraan yang mampu 
berjalan di berbagai medan dengan kecepatan dan kemampuan 
manuver yang handal. Hovercraft atau Air Cushion Vehicle 
(ACV) memiliki kriteria tersebut. Penelitian ini akan mendesain 
sebuah model hovercraft untuk keperluan suplai kegiatan 
pertambangan dengan kapasitas 20 pax. Ukuran utama hovercraft 
adalah panjang = 12,8 meter; lebar = 6,6 meter; tinggi = 2,5 
meter; dan tinggi bantalan = 0,5 meter. Akan di desain pula 
hovercraft yang memiliki nilai futuristik dan ergonomis, sehingga 
nyaman bagi penumpang. Perancangan hovercraft ini 
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Oil and gas drilling activity in Indonesia sometimes facing a 
difficult location which hards to access wheter using land 
vehicles or marine vehicles. A vehicle which can travel on 
different condition, has enough speed and good manouverability  
becomes necessity in order to overcome the problem. Hovercraft 
or Air Cushion Vehicle (ACV) matched the criteria. In this study 
will design a hovercraft model for supply vessel with capacity 20 
pax. The principal dimensions of hovercraft are length = 12.8 
meter; breadth = 6.6 meter; height = 2.5 meter; and skirt‟s height 
= 0.5 meter. The additional design factors are futuristic and 
ergonomic for the passanger‟s comfort. This hovercraft design 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Indonesia sebagai negara kepulauan tropis memiliki 
berbagai cadangan sumber daya alam, diantaranya minyak 
dan gas baik onshore maupun offshore. Namun, sumur-sumur 
minyak (oil rigs) pada pelaksanaan operasionalnya sering 
terkendala oleh medan yang beragam dan cukup sulit untuk 
dilalui, baik berupa lumpur, daratan/perairan, sungai, maupun 
rawa. Sedangkan jika menggunakan kapal akan terkendala 
dengan perairan yang dangkal dan alur pelayaran yang tidak 
stabil karena pasang surut. 
Kegiatan operasional drilling minyak dan gas (migas) di 
Indonesia dihadapkan pada tantangan berupa medan yang 
bervariasi. Wilayah daratan yang berair seperti laut dangkal, 
sungai, maupun rawa hanya dapat diatasi oleh kendaraan 
yang dapat digunakan segala medan. Padahal kegiatan 
operasional seperti pengiriman personel, tenaga ahli, dan 
suplai tersebut memerlukan moda transportasi dengan 
keandalan dan keselamatan yang tinggi, tahan di segala 
medan, dan dapat melaju dengan cepat 
Terdapat beberapa kendaraan segala medan dengan 
karakteristik tertentu masing – masing berdasarkan tujuan 
penggunaannya. Air cushion vehicle (ACV) atau yang biasa 
disebut dengan hovercraft merupakan jawaban yang tepat 
untuk kendaraan pengangkut segala medan tersebut. 
Hovercraft dengan kecepatannya masih dapat melaju dengan 
cepat walaupun di medan yang beragam dan sulit. Selain itu, 
fleksibilitas dan ketahanannya menjadi nilai plus tersendiri 
untuk kegunaan pemanfaatan hovercraft. 
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Bidang migas sendiri saat ini masih relatif sedikit 
memanfaatkan hovercraft untuk moda transportasi, 
sedangkan kebutuhan industri migas itu sendiri diharuskan 
melewati medan yang beragam. Pengangkutan suplai dan 
personil satu tim yang berkisar 20 orang. Oleh karena itu 
perlu untuk dibuat desain sebuah kendaraan jenis hovercraft 
dengan kapasitas 20 orang yang memiliki desain futuristik 
dan mampu bergerak cepat hingga 30 knot. Hovercraft ini 
diharapkan agar dapat menjadi kendaraan andalan untuk 
keperluan industri yang bergerak di segala medan, khususnya 
di bidang migas. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam tugas akhir ini 
adalah : 
1. Bagaimana pengaruh penggunaan satu engine atau lebih 
terhadap efisiensi daya dorong (thrust) hovercraft 
2. Bagaimana pengaruh penggunaan satu baling – baling 
atau lebih terhadap efisiensi daya dorong (thrust) 
hovercraft 
 
1.3 BATASAN MASALAH 
Agar permasalahan dalam  tugas akhir ini tidak melebar, 
maka perlu adanya batasan masalah sebagai berikut : 
1. Pada penelitian ini hanya mendesain/merencanakan 
model hovercraft untuk kapasitas 20 pax 
2. Mendesain dengan menggunakan software AutoCad 
dan Solidwork 








Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Didapatkan sebuah desain/model hovercraft 
berkapasitas 20 orang. 
2. Didapatkan sebuah model hovercraf yang efisien, 
ergonomis, dan futuristik. 
3. Didapatkan suatu perbandingan dengan desain 
hovercraft lainnya yang telah ada. 
 
1.5 MANFAAT PENULISAN  
Manfaat yang didapat dari penulisan tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Memperoleh gambaran kendaraan amfibi jenis 
hovercraft. 
2. Memberi masukan untuk pihak atau instansi tertentu 
yang akan memanfaatkan hovercraft dengan kapasitas 
20 pax. 
3. Memberi referensi untuk penelitian pengembangan 
hovercraft yang selanjutnya. 
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Hovercraft, atau dikenal juga dengan air cushion vehicle 
(ACV) adalah suatu kendaraan yang dapat beroperasi di 
berbagai medan, baik di darat, di perairan, tanah berlumpur, 
es, rawa, maupun berbagai permukaan lainnya. Kendaraan ini 
berjalan di atas bantalan udara (air cushion). Untuk 
menggerakkan hovercraft digunakan gaya dorong (thrust) 
yang diperoleh dari baling-baling di bagian belakang seperti 
pesawat udara. Sedangkan di bagian bawah, blower dipakai 
sebagai peniup udara untuk mensuplai sejumlah besar udara 
di bawah lambung dengan tekanan yang lebih tinggi dari 
tekanan atmosfer sehingga timbul gaya angkat (lift force).   
Gaya angkat hovercraft tersebut bekerja pada penampang 
yang luas, sehingga tekanan terhadap permukaan tanah 
maupun air (ground pressure) yang ditimbulkan menjadi 
kecil. Prinsip ini menyebabkan hovercraft mampu berjalan di 
atas permukaan dengan membawa beban yang cukup berat. 
Karena tidak adanya kontak langsung antara bantalan atau 
skirt hovercraft dengan permukaan daratan atau air, maka 
hambatan yang terjadi kecil, sehingga hovercraft dapat 




Gambar 2.1 Hovercraft 
2.2 Sejarah Awal Hovercraft 
Rancangan kendaraan mirip hovercraft berupa sebuah 
kendaraan berbantalan udara bertenaga manusia dengan 
sebuah kokpit di tengah pertama kali digagas oleh Emanuel 
Swedenborg dari Swedia pada tahun 1716. Pada pertengahan 
abad ke-19, seorang insinyur asal Inggris bernama Sir John 
Isaac Thornycroft membuat sejumlah model kendaraan yang 
menggunakan udara di antara badan kendaraan dan air untuk 
mengurangi hambatan. Ia mematenkan sejumlah karyanya 
pada 1877. 
 
2.3 Prinsip Kerja Hovercraft 
Pada tahun 1953 Christopher Cockerell menembangkan 
penggunaan bantalan udara pada kapal dengan menggunakan 
metode baru yang dikenal dengan prinsip cockerrel. Prinsip 
ini menggunakan udara yang diperangkap ke dalam bantalan 
yang dipasang sebagai lambung kapal dengan tujuan 
menghilangkan geseran pada lambung kapal dari permukaan 
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air. Proses itu tercapai dengan cara meniupkan udara ke 
dalam bantalan yang dipasang pada dasar kapal dengan 
tekanan yang lebih rendah dari atmosfer dan memerangkap 
udara yang masuk dengan tabir udara bertekanan tinggi di 
sekitar sisi lambung. Udara yang diperangkap dalam bantalan 
tersebut dapat menghasilkan  daya angkat hingga tiga kali 
lebih besar dibandingkan bila memasukkan udara secara 
langsung ke dalam bantalan. 
Pada tahun 1961 diperkenalkan sistem baru yang dikenal 
sebagai “Flexible Skirt System”, yaitu sistem yang 
menggunakan material elastis/karet sebagai penutup sisi 
bantalan sekitar lambung sehingga penutup tersebut 
menyerupai rok/skirt. Fungsi dari skirt ini untuk 
menggantikan fungsi tabir udara dalam pengisian bantalan. 
Ilustrasi prinsip kerja tersebut dapat dilihat seperti pada 
gambar di bawah ini. 
 




Hovercraft mengapung di atas bantalan udara yang telah 
diberi gaya ke bawah pesawat dengan kipas/blower.  Hal ini 
menyebabkan pesawat naik atau terangkat kira-kira 6” sampai 
108” (152 mm-2743 mm) tergantung pada ukuran hovercraft 
tersebut. Jumlah berat total hovercraft tersebut adalah sama 
dengan tekanan dalam bantal dikalikan luas bidang bantal. 
Agar fungsi pesawat lebih efisien, maka perlu membatasi 
udara yang keluar dari dalam bantal. Udara yang dibiarkan 
keluar ini berasal dari rok (skirt) yang menyentuh tanah, hal 
ini menciptakan bantal udara minim gesekan terhadap media 
permukaan, sehingga hovercraft seolah-olah melayang-layang 
di atas permukaan. Karena hovercraft seolah-olah melayang 
(gesekan hampir tidak ada) yang mana hal ini menyebabkan ia 
membutuhkan sedikit gaya saja untuk bergerak maju, maka 
diperlukan baling-baling atau kipas untuk mendorong 
hovercraft  bergerak maju. 
Fan yang digunakan pada hovercraft juga berbeda dari 
jenis baling-baling standar fan . Bilah baling-baling 
menghasilkan tekanan balik (back pressure) ketika mereka 
berputar . Dalam hovercraft , tekanan balik akan menurunkan 
efisiensi bantalan udara . 
Kipas hovercraft biasanya berupa kipas angkat sentrifugal . 
Kipas muncul seperti corong terbalik diposisikan di dalam 
ruang donat - seperti miring di sekitar tepi luar dinding . 
Ketika berputar dengan kecepatan tinggi , udara tersedot ke 
dalam chamber dan dikeluarkan melalui bilah (slats) . Desain 
ini menciptakan aliran udara lebih kuat daripada baling-baling 
konvensional . 
Aliran udara harus konstan dan kuat untuk mengimbangi 
udara yang keluar dari tepi hovercraft . Aliran udara juga 
harus merata di sekitar tepi hovercraft , untuk mencegah salah 
satu daerah hovercraft dari mengangkat lebih tinggi dari 
permukaan tanah atau air dari bagian lain dari hovercraft 
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Tepi hovercraft mengandung tirai berbahan fleksibel . 
Bahan ini , yang dikenal sebagai skirt , membantu mencegah 
keluarnya udara dari plenum chamber , yang pada gilirannya 
mengurangi jumlah energi yang diperlukan untuk 
menghasilkan aliran udara. Skirt harus tahan lama dan 
fleksibel untuk mengakomodasi ketinggian yang berbeda dari 
medan atau gelombang yang akan dilewati hovercraft. Selain 
itu , skirt harus ringan, namun tahan terhadap kepakkan . Skirt 
sekarang biasanya terbuat dari karet . Ketika salah satu bagian 
skirt sobek , maka seluruhnya harus diganti. Biaya 
penggantian ini sangat mahal dan membutuhkan perancangan 
ulang . Saat ini, ketika sebagian skirt rusak dapat dihilangkan 
dan diganti tanpa perlu mengganti seluruh struktur . 
Ketika hovercraft beroperasi , karet skirt mengembang 
dengan tekanan udara yang dihasilkan oleh fan sentrifugal . 
Efek ini menghasilkan bantalan udara beberapa meter di 
bawah hovercraft . Baling-baling yang meniup udara keluar 
horizontal memberikan kekuatan bergerak hovercraft di atas 
permukaan tanah atau air . Bilah baling-baling ini dapat 
dipindahkan , atau diatur pitchnya , untuk mengontrol 
kecepatan hovercraft . Ketika baling-baling memiliki pitch 
sama dengan nol , hovercraft tidak dapat bergerak . Pitch 
positif akan membuat hovercraft bergerak maju dan pitch 
negatif adalah sistem pengereman yang dapat memperlambat 




Gambar 2.3 Ilustrasi Bantalan Udara 
 
2.4 Komponen Utama 
Lambung yaitu badan kapal yang dibuat dari bahan yang 
ringan dan kedap air (alumunium, serat kaca, maupun fiber). 
Rongga di dalam lambung ini diisi dengan busa poliuretana 
yang membuat hovercraft dapat tetap mengapung jika terjadi 
kebocoran pada lambung. 
Skirt yaitu bagian hovercraft yang berfungsi untuk 
menahan udara dibagian bawah. Skirt terbuat dari tekstil 
yang dilapisi karet untuk menjaga agar udara tetap berada di 
dalam ruangan di bawah lambung (plenum chamber). 
Engine yaitu sumber tenaga hovercraft, biasanya adalah 
motor bakar diesel atau bensin. Mesin digunakan untuk 
memutar baling-baling yang akan menghasilkan gaya 
dorong (thrust). Selain itu diperlukan juga mesin untuk lifter 




Gambar 2.4 Komponen Utama Hovercraft 
 
2.5 Perancangan Hovercraft 
 
 Perancangan Hovercraft saat ini belum memiliki standar 
atau petunjuk yang paten secara universal, namun 
direkomendasikan mengikuti urutan berikut ini (Yun, Liang, 
2000) : 
1. Menentukan role parameter (termasuk payload, 
performance, dan keperluan-keperluan khusus) 
2. Melakukan estimasi initial weight (menggunakan 
rumus-rumus empiris) 
3. Menentukan dimensi 
4. Estimasi kebutuhan daya dan performansi 
5. Cek standar, rules, dan regulasi 
6. Membandingkan dengan craft yang sudah ada 




2.6 Teori Air Cushion 
 Perkembangan teori air cushion sangat erat berkaitan 
dengan pengembangan hovercraft itu sendiri, khususnya 
tentang skirt fleksibel. Awalnya ACV (air cushion vehicle) 
memiliki konsep menggunakan pelumasan udara untuk 
permukaan basah. Ternyata ketika diterapkan pada ACV – 
ACV cepat disadari bahwa meskipun pelumasan udara 
mengurangi gesekan dengan air, namun tidak mengatasi 
tahanan gelombang (wave making resistance). Kelemahan 
ini kemudian diatasi dengan mengganti pelumasan udara 
yang diinjeksi ke permukaan basah oleh air cushion yang 
lebih tebal. 
 
2.7 Aplikasi Hovercraft 
 Hovercraft atau ACV merupakan kendaraan yang 
sangat praktis dengan berbagai kelebihan. Berbagai 
kelebihan tersebut menjadikan hovercraft dipilih untuk 
digunakan dalam berbagai bidang, antara lain sebagai 
berikut : 
 Keperluan komersial, misalnya untuk moda transportasi 
umum, suplai pertambangan, dsb. 
 Keperluan sipil non komersil, yaitu penggunaan untuk 
kemanusiaan seperti SAR. 
 Militer, biasanya untuk Landing Craft atau kendaraan 
pengangkut pasukan yang akan didaratkan di pantai. 
 Fasilitas  rekreasi dan Olah raga 
















Gambar 2.7 Landing Craft 
 
 







Gambar 2.9 Hovertrain 
 
 













3.1 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Merupakan tahap dimana memulai untuk mencari dan 
mengidentifikasi masalah yang dianggap relevan untuk 
dijadikan ide yugas akhir dan belum pernah dipakai oleh 
orang lain. Setelah mendapatkan ide tugas akhir tersebut 
dirumuskan permasalahan yang perlu dibahas apa saja 
terkait dengan judul tugas akhir tersebut. 
 
3.2 Studi Literatur 
Merupakan tahap pencarian referensi untuk dijadikan 
acuan dalam pengerjaan skripsi. Referensi tersebut 
haruslah berkaitan dengan tema dan pengerjaan skripsi 
yang dikerjakan. Literature yang dibaca yaitu berasal dari 
buku, tugas akhir, paper, jurnal dan internet.  
 
3.3 Pembuatan Konsep 
Sejumlah data yang diperoleh dari berbagai referensi 
kemudian diolah menjadi beberapa konsep desain yang 
bermacam-macam dimana konsep tersebut akan menjadi 
ide dan dasar pemikiran model hovercraft yang akan 
dibawa ke dalam tahap perancangan model. 
 
3.4 Pembuatan Model 
Pada tahap ini dilakukan pengerjaan model dari 
konsep yang telah direncanakan dengan menggunakan 




perencanaan lifting (dengan parameter 1 engine + 1 
blower dan 2 engine + 2 propeller) dan thrust (1 engine + 
1 propeller dan 2 engine + 2 propeller). 
 
3.5 Analisa Model 
Pada tahap ini dilakukan analisa data berdasarkan 
kemampuan propulsinya tentang lifting dan thrust dari 
model yang telah dibuat. 
 
3.6 Final Model 
Setelah selesai dianalisa, maka dapat dirancang model 
hovercraft yang diinginkan dengan parameter-parameter 
pendukung seperti nilai estetika dan ergonomis. 
Kemudian dapat ditentukan sebagai model akhir 
hovercraft. 
 
3.7 Pengambilan Kesimpulan 
Apabila perhitungan dan analisa model dapat 
diterima, maka langsung dapat diambil kesimpulan 







ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Ukuran Utama 
 
Lc = Panjang  
 = 12,800 m  
Bc = Lebar   
 = 6,600 m  
H = Tinggi   
 = 2,500 m  
Hs = Tinggi Skirt   




Ab = Luas Permukaan Badan   
 = 98,63 m2  
C = Keliling   
 = 39,08 m  
Vs = Service Speed  
 = 30 knot 
 = 54 km/h 
 = 15 m/s 
 
4.2 Perencanaan Sistem Angkat 
Kecepatan aliran udara yang melewati badan Hovercraft  
Vd = (2 Pc/ ρa)^0,5    
 = (2 94,782 / 1,2)^0,5    
 = 12,56861633  m/s  
      
Debit aliran udara yang melewati badan Hovercraft  
Q = h x C x Vd x k    
 = 0,5 x 39,08 x 12,57 x 0,611   
 = 150,0559562  m3/s  
 = 492,184   ft3/s 
    
k = konstanta    
 = 0,611    




Perhitungan daya untuk fan lifting    
Nl = Q x Pc / 550    
 = 492,184 x 208,52 / 550    
 = 186,6003776 HP   
 = 139,0172813 kW  
 
4.3 Pemilihan Tipe Fan     
Terdapat tiga jenis orisinal fan :     
1. Centrifugal fan digunakan untuk pressure head yang besar 
namun laju aliran rendah   
2. Axial fan menghasilkan laju aliran tinggi dengan pressure 
head yang kecil       
3. Mixed Flow fans memiliki karakteristik diantara fan 
centrifugal dan axial     
        
Penentuan aplikasi dari tiga jenis fan di atas menggunakan  
specific speed fan (Ns) yaitu :    
    
 Ns ˂  3 Suitable for centrifugal fans
     
2 ˂ Ns ˂  3 Suitable for mixed flow fans
     
 Ns ˂  4 Suitable for axial fans  
Ns = 2,23 dengan kriteria head pressure yang cukup tinggi 
namun laju aliran rendah, oleh karena itu digunakan mixed 
flow fans.  
 
 




4.4 Perencanaan Sistem Dorong 
 Tahap pertama adalah menghitung tahanan pada 
Hovercraft dengan metode Froude. Terdapat lima jenis 
tahanan pada ACV antara lain; tahanan udara, tahanan 
gelombang, tahanan momentum, tahanan bocoran udara, dan 
tahanan skirt . Setelah diketahui nilai tahanannya, akan 
dapat diketahui berapa daya dorong yang dibutuhkan. 
Perhitungannya adalah sebagai berikut ini.  
       
Tahanan Udara       
Ra = Ca x ρa/2 x Sa x Vs2  N  
 = 0,5 x 1,2 / 2 x 11,012 x 15   
 = 743,31  
     
Ca = Koefisien aerodinamis profil drag untuk ACV 
 = 0,3 - 0,75     
 = 0,5  
    
Sa = Luas Bidang Proyeksi Permukaan di atas air 
 = 11,012  
    
Vs = Speed of craft     
 = 15  
    
ρa = Air density     
 = 1,2     
       
Tahanan Gelombang      
Rw = Cw x [Pc x Bc / ρw x g]   




 = 0,0747    N 
    
Cw = Coefficient wave making   
 = 1,2 
     
Pc = Cushion pressure  N/m2  
 = 94,78206987 
     
Bc = Cushion beam   m  
 = 6,6 
     
ρw = Density of Sea water  N s2 / m4 
 = 1025     
 
g = gravity    m/s2  
 = 9,8     
 
 




Tahanan Momentum      
Rm = Q x ρa x Vs     
 = 150,06 x 0,12 x 15    
 = 2701 
     
Q = Debit air lift  m3/s   
 = 150,0559562 
     
Vs = Speed of craft  m/s   
 = 15 
     
ρa = Air density   N s2/m4  
 = 1,2     
       
Tahanan Bocoran Udara     
Ra'' = ρa (φh1 Bc P - φh2 Bc P) P   
 = 125,1123322  
    
φ = Koefisien discharge   
 = 0,5 - 0,6     
 = 0,5  
    
h1 = Bow air leakage clearance m  
 = 0,3  
    
h2 = Stern air leakage clearance m  
 = 0,1  
    
P = (2pc / ρa) ^0,5     
 = 12,56861633  
    




 = 1,2  
    
Bc . P = 82,95286778     
       
Tahanan skirt       
Rs = Rs1 + Rs2     
 = 518,2677044 
     
Rs1 = wet drag of the skirt    
 = Csk1 x 10-6 (h/Lj)-0,34 x Lj x Sc0,5 x Qw 
 = 0,000722797    
Qw = Hydrodinamic head due to craft speed  
 = 0,5 x ρw x Vs2     
 = 11,25 
     
h = air clearance   m  
 = 2,523797339 
     
Lj = Peripheral length of skirt m  
 = 39,08  
    
Sc = Cushion area   m2  
 = 72,00729008 
     
Csk1 = Coefficient hydrodinamic drag   
 = 2,5 - 3,5     
 = 3 
     
Rs2 = Wave making drag due to the skirt  
 = Csk2 x Rw     
 = 518,2669816 
     




 = [ 2,816 x (pc / lc) -^0,259 ] - 1   
 = 0,676594163     
       
Tahanan Total (RT)      
RT = Ra + Rw + Rm + Ra'' + Rs   
 = 743,31 + 0,0747 + 2701 + 125,112 + 
     518,268     
 = 3577  N    
 = 3,577  kN    
      
Daya yang diperlukan (Nt)     
Nt = Vs x RT     
 = 15 x 3,577     
 = 53,654  kW    
 = 72,019  HP    
 
4.5 Pemilihan Sumber Tenaga 
Sumber tenaga yang akan digunakan untuk hovercraft ini 
adalah motor diesel yang berjumlah 2 buah. Satu motor untuk 
sumber tenaga lifting dan satu lagi untuk thrust. Berikut ini 
adalah spesifikasinya. 
Lifting : 
QSD 2.0 – 115 HO 
Power  : 113 HP / 84 kW 
RPM  : 3000 RPM 
Configuration : 4 stroke, 4 Cylinder In-Line 




Aspiration  : Turbocharged / Sea Water Aftercooled 
Rotation  : Counter-clockwise 
SFOC  : 21.8 lt/hr 
Dimension  : 786 x 823 x763 mm 
Weight  : 250 kg 
 
Thrust : 
QSD 2.0 – 150 HO 
Power  : 148 HP / 110 kW 
RPM  : 4000 RPM 
Configuration : 4 stroke, 4 Cylinder In-Line 
Displacement : 2.0 Lt 
Aspiration  : Turbocharged / Sea Water Aftercooled 
Rotation  : Counter-clockwise 
SFOC  : 34.1 lt/hr 
Dimension  : 786 x 823 x763 mm 







4.6 Pembuatan Model 
 
Sketsa 2D Menggunakan AutoCad 
 
 







Model 3D Menggunakan Solidwork 
 
 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Hovercraft menggunakan satu engine untuk thrust 
dengan daya 150 HP, dan satu engine untuk lifting 
dengan daya 115 HP. 
2. Hovercraft menggunakan satu baling-baling untuk 
thrust, dan satu baling-baling untuk lifting. 
3. Hovercraft memiliki dimensi panjang 12,8 meter; 
lebar 6,6 meter; tinggi 2,5 meter; tinggi skirt 0,5 
meter. 
4. Hovercraft memiliki kecepatan sebesar 30 knot. 
5. Hovercraft tidak memiliki hambatan yang besar, 
sehingga mampu beroperasi di medan yang ekstrem 
dengan kemampuan manuver yang tinggi, cocok 
digunakan untuk keperluan pertambangan minyak 
dan gas onshore. 
 
SARAN 
Perancangan hovercraft ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu alangkah lebih baik jika ada keberlanjutan 
studi tentang hovercraft, terutama dari kalangan akademisi 
untuk meningkatkan kualitas transportasi Indonesia sebagai 
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